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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sungguh, 

bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyrah: 5-6) 

 

“Percayalah kamu bisa, dan kamu sudah setengah jalan” 

- Theodore Roosvelt 
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ABSTRAK 

Ghofar, Muhammad Abyyu. 2025. “Efektivitas  Penerapan 

Etnomatematika Permainan Tradisional Pada 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa 

SMP N 1 Kajen”. Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Kata Kunci: Etnomatematika, Pembelajaran berbasis 

masalah, Permainan tradisional, Kemampuan berpikir reflektif 

matematis 

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan 

salah satu aspek penting dari keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang harus dikuasai siswa untuk menghadapi tantangan 

dalam pembelajaran matematika. Namun, hasil survei 

internasional seperti PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa Indonesia, masih rendah 

dibandingkan rata-rata internasional. Hasil wawancara dengan 

guru matematika kelas VIII SMP N 1 Kajen menunjukkan 

indikasi rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa. Guru menyebutkan bahwa siswa cenderung kesulitan 

mengingat dan menerapkan kembali materi yang telah 

dipelajari. Hal ini tidak sesuai dengan karakteristik berpikir 

reflektif matematis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

penerapan etnomatematika berbasis permainan tradisional 

dalam pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa. Penelitian ini menggunakan 

desain kuasi-eksperimen dengan melibatkan dua kelas VIII di 

SMP N 1 Kajen, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran berbasis etnomatematika, dan kelas kontrol yang 

menggunakan metode kooperatif. Instrumen penelitian berupa 

tes kemampuan berpikir reflektif matematis yang mencakup 

tiga indikator utama: reacting, elaborating dan contemplating. 
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Data dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, uji homogenitas Levene, dan uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample T-Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan etnomatematika berbasis 

permainan tradisional secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Nilai rata-rata 

post-test kelas eksperimen mencapai 81,38, lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata kelas kontrol sebesar 71,68. Hasil uji 

Independent Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 5.582 dengan df = 58 yang lebih besar dari ttabel yaitu 

2.001 pada tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menegaskan 

adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan 

pendekatan etnomatematika berbasis permainan tradisional 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa kelas VIII di SMP N 1 Kajen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

selalu hadir dalam dunia pendidikan, mulai dari jenjang 

dasar hingga menengah atas, bahkan ke tingkat yang lebih 

tinggi. Secara sederhana matematika sering dipandang 

sebagai angka atau ilmu perhitungan. Sebagai bidang ilmu 

yang tidak terpisahkan, matematika memiliki peran 

krusial dalam dunia pendidikan yang mendorong 

kemajuan pengetahuan sains dan teknologi serta dalam 

pengembangan disiplin matematika itu sendiri.  

Mempelajari matematika bukan sekadar 

memahami konsep, tetapi juga melatih peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematis dengan cara 

berpikir kritis, kreatif, dan analitis. Walaupun memiliki 

peran krusial dalam dunia pendidikan, pengajaran 

matematika di Indonesia masih belum menunjukan hasil 

yang maksimal. Pandangan siswa yang merasa 

matematika adalah bidang yang rumit dan tidak menarik 

memperparah kondisi pembelajaran dikelas matematika 

itu sendiri. Perspektif ini tidak sekadar memengaruhi 

minat siswa untuk belajar, tetapi juga dapat menghambat 

perkembangan pemahaman mereka secara menyeluruh. 

Hasil PISA (Programme for International Student 

Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD 

menunjukkan bahwa posisi Indonesia masih tergolong 

rendah dibandingkan dengan negara-negara peserta PISA 

lainnya. Walapun Indonesia mengalami kenaikan 

peringkat secara keseluruhan, nyatanya secara spesifik 

dalam skor rata-rata khususnya bidang matematika 

indonesia mengalami penurunan dari periode sebelumnya. 
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Pada tahun 2022 nilai rerata matematika pelajar di 

Indonesia adalah 366, skor ini lebih rendah dari dua 

periode sebelumnya, yaitu periode 2018 dengan skor 379 

dan periode 2015 dengan skor 386 (OECD, n.d.). 

Sementara itu, dalam TIMSS (Trends in 

International Mathematics and Science Study) yang 

diadakan setiap empat tahun sekali, Indonesia juga 

menghadapi tantangan serupa dalam peringkatnya, dari 49 

negara yang berpartisipasi Indonesia menempati 

peringkat ke 44 pada periode survei 2015. Jika melihat 

pada skor rata-rata, Indonesia mendapat skor 397, angka 

yang lebih rendah dari skor rata-rata global yaitu 500. 

(Hadi & Novaliyosi, 2019). Hasil PISA dan TIMSS 

mengindikasikan bahwa kemampuan matematika siswa di 

Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan siswa 

dari negara lain. PISA dan TIMSS pada dasarnya 

menitikberatkan dalam hal kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Jadi kurangnya penekanan pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pengajaran 

matematika di Indonesia menjadi salah satu faktor 

penyebab Indonesia masih tertinggal dari negara lain. 

Berpikir reflektif merupakan salah satu aspek dari 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills/HOTS) (Anwar & Sofiyan, 2018). 

Menurut John Dewey dalam Fuady (2016) definisi dari 

berpikir reflektif adalah tindakah aktif, teguh, percaya 

diri, didukung dengan bukti-bukti yang kuat, dan 

memiliki kemampuan untuk membuat kesimpulan dan 

menemukan solusi untuk masalah tertentu. Sedangkan 

Fuady (2016) sendiri menuturkan berpikir reflektif 

sebagai mengintegrasikan pengetahuan yang telah 

dipelajari untuk menyimpulkan dan menemukan solusi 

terbaik. Dengan berpikir secara reflektif siswa dapat 



3 

 

merancang penyelesaian masalah dengan lebih efektif dan 

menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat. Meskipun 

konsep kemampuan berpikir reflektif matematis 

diharapkan dapat berkontribusi positif dalam pemecahan 

masalah matematika, pada kenyataannya tingkat 

penguasaan kemampuan berpikir reflektif siswa masih 

belum maksimal. 

Penelitian Ramadhani & Aini (2019) menunjukan 

bahwa siswa masih memiliki kekurangan dalam 

kemampuan berpikir reflektif matematis mereka, bahkan 

tingkatnya termasuk rendah. Dari dua puluh subjek 

penelitian hanya satu murid yang mempunyai kemampuan 

pemikiran matematika reflektif yang sangat baik. Selain 

itu penelitian Haryoso & Hakim (2023) menunjukkan 

adanya variasi dalam keterampilan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan 

menggunakan pemikiran reflektif. Beberapa siswa 

mampu berpikir secara reflektif matematis dengan 

maksimal dan berhasil menemukan jawaban yang benar, 

sementara yang lain belum dapat menemukan jawaban 

dengan benar dikarenakan kekurangan dalam kemampuan 

refleksi mereka. Dengan kata lain, kemampuan untuk 

berpikir secara reflektif memiliki dampak signifikan pada 

hasil pembelajaran siswa. 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru matematika kelas VIII di SMP N 1 Kajen, 

terdapat tanda-tanda bahwa siswa kurang dalam 

kemampuan berpikir reflektif matematis. Hal ini 

tercermin ketika guru tersebut memberikan keterangan 

bahwa siswa disini mudah lupa, guru tersebut 

mencontohkan bagaimana siswa kesulitan 

menggambarkan garis dengan benar dalam materi 

persamaan garis lurus meskipun mereka telah 
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memperoleh pemahaman sebelumnya. Demikian juga 

untuk materi peluang, walau seharusnya mudah siswa 

disini cenderung kesulitan memproyeksikan konsep 

abstrak pada materi peluang. Keterangan ini tidak relevan 

dengan definisi kemampuan berpikir reflektif yang mana 

siswa menggunakan pengetahuan sebelumnya dalam cara 

mereka menangani masalah yang dihadapi. Di samping 

itu, guru tersebut juga mengungkapkan perbandingan 

bahwa dari empat kelas yang beliau ajar mungkin hanya 

satu kelas yang mampu memenuhi kriteria berpikir 

reflektif secara maksimal. Jika melihat dari kriteria 

ketuntasan tujuan pembelajaran masih ada banyak siswa 

yang belum memenuhi persyaratan skor kriteria yang 

diputuskan yaitu 70, yang mana secara klasikal juga 

harusnya lebih dari 70% siswa berhasil, namun faktanya 

masih kurang.  

Adanya ketidaksesuaian antara ekspektasi 

terhadap kemampuan berpikir reflektif dalam konteks 

matematika dan realitas kinerja siswa mengindikasikan 

perlunya upaya lebih lanjut dalam pengembangan serta 

penerapan strategi penyampaian materi yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

reflektif secara matematis. Etnomatematika yang 

membawa budaya ke dalam kelas matematika hadir 

sebagai strategi pembelajaran yang relevan jika 

diimplementasikan. Dengan menggabungkan model 

pembelajaran berbasis masalah, etnomatematika dapat 

menjadi tantangan kontekstual yang bermanfaat bagi 

siswa. Sujadi dalam Umar et al. (2020) mengatakan 

bahwa sangat penting untuk menghubungkan pengalaman 

nyata peserta didik dengan konsep matematika saat 

mengajarkan matematika di kelas agar proses belajar 

menjadi lebih bermakna. Beberapa penelitian sebelumnya 
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juga menunjukkan bahwa etnomatematika dan 

pembelajaran berbasis masalah memberikan kontribusi 

positif terhadap kemampuan berpikir reflektif peserta 

didik. 

Penelitian Rambe (2019) menunjukan 

pembelajaran bernuansa etnomatematika meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir reflektif matematis. 

Serupa dengan penelitian Nismawati et al. (2019) bahwa 

pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi pada 

lingkungan meningkatkan keterampilan berpikir reflektif 

matematis siswa. Selain itu penelitian Sriyani & Suryani 

(2023) menunjukan jika problem based learning dengan 

penggunaan permainan engklek terbukti berhasil dalam 

memperbaiki minat belajar siswa. Penelitian Simamora et 

al., (2023) juga menunjukan jika pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan etnomatematika memiliki dampak 

pada literasi siswa. Selain itu penerapan etnomatematika 

juga terbukti meningkatkan sikap siswa menuju 

peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya 

(Paramartha et al., 2020). 

Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk 

melakukan studi tentang kemampuan berpikir reflektif 

matematis peserta didik dalam pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan etnomatematika dengan judul 

penelitian “Efektivitas Penerapan Etnomatematika 

Permainan Tradisional Pada Pembelajaran Berbasis 

Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif 

Matematis Siswa SMP N 1 Kajen”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah 

dijelaskan, dapat dirumuskan beberapa identifikasi 

sebagai berikut, meskipun pembelajaran kontekstual telah 

diimplementasikan dengan baik, namun masih belum 
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cukup secara efektif meningkatkan potensi siswa, 

khususnya dalam hal kemampuan berpikir reflektif 

matematis. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

strategi pembelajaran yang dapat membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis 

mereka dalam pembelajaran matematika. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian membutuhkan pembatasan masalah unttuk 

mengidentifikasi langkah-langkah dalam proses 

peneliitian secara lebih terarah. Berikut ini adalah ruang 

lingkup atau batasan maslah dalam penelitian ini: 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa melalui 

implementasi etnomatematika permainan tradisional 

dalam pembelajaran berbasis masalah.. 

2. Parameter 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah etnomatematika permainan tradisional, yaitu 

Congklak, Hompimpa, Gobak sodor dan Ular Tangga 

yang diterapkan sebagai masalah kontekstual dalam 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah. 

3. Aspek yang ditinjau 

Aspek yang ditinjau dalam penelitian ini adalah 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah adanya intervensi dengan 

pendekatan etnomatematika permainan tradisional 

pada pembelajaran berbasis masalah. 

1.4. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang telah 

dijelaskan, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana efektivitas 
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penerapan etnomatematika permainan tradisional pada 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan 

berpikir reflektif siswa SMP N 1 Kajen?”. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan deskripsi di atas, tujuan dari studi ini yaitu 

untuk memahami efektivitas penerapan etnomatematika 

permainan tradisional pada pembelajaran berbasis 

masalah terhadap kemampuan berpikir reflektif siswa 

SMP N 1 Kajen. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak. 

1. Manfaat dalam aspek teoritis 

a. Penelitian ini diharap dapat menjadi referensi 

dalam upaya meningkattkan kemampuan 

berpiikir secara refllektif matematis siswa. 

b. Diharapkan penelittian ini dianggap sebagai 

upaya kreatif untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran matematika. 

2. Manfaat praktik 

a. Diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan semangat ataupun termotivasi 

belajar matematika agar tidak merasa jenuh. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi guru dalam menerapkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan beragam. 

c. Bagi peneliti menambah wawasan baru sebagai 

bahan rujukan ketika menjadi pendidik suatu saat 

nanti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, hasil analisis data, 

dan pembahasan, studi dengan judul “Efektivitas 

Penerapan Etnomatematika Permainan Tradisional pada 

Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis Siswa SMP N 1 Kajen” 

menghasilkan kesimpulan berikut: 

Implementasi etnomatematika berbasis permainan 

tradisional dalam pembelajaran berbasis masalah terbukti 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir reflektif matematis siswa. Hasil uji 

Independent Sample T-Test menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0.05), yang menegaskan 

adanya perbedaan yang signiifikan antara kelas 

eksperiimen dan kelas kontrol. Rata-rata skor post-test 

pada kelas eksperimen mencapai 81,38, yang secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata skor 

kelas kontrol sebesar 71,68. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penerapan pendekatan etnomatematika permainan 

tradisional secara efektif dapat menigkatkan keterampilan 

berpikir reflektif matematis siswa dengan lebih efektif 

dibandingkan metode pembelajaran kooperatif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian di lapangan, selain 

merumuskan kesimpulan, penelitian ini juga menyajikan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Disarankan untuk memilih model atau 

pendekatan pembelajaran yang selaras dengan 

kondisi siswa serta karakteristik materi yang 
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diajarkan. Pendekatan yang sesuai dapat mendukung 

terciptanya pembellajaran yang lebih efektif, menark, 

dan selaras dengan kebutuhan siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat mengikuti 

pembelajaran dengan sungguh-sungguh, 

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, serta 

meluangkan waktu untuk membaca buku pelajaran 

dan berlatih mengerjakan soal. Hal ini dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan berpikir reflektif matematis siswa 

secara maksimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji keterampilan berpikir reflektif matematis 

siswa pada materi atau tingkat pendidikan yang 

berbeda. Selain itu, peneliti juga dapat 

mengembangkan variabel lain yang relevan, seperti 

kreativitas matematis atau pemecahan masalah siswa, 

untuk memperkaya hasil penelitian di bidang ini. 
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